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ABSTRAK 

 

PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN BEBAN 

KERJA TERHADAP KINERJA GURU DI SEKOLAH DASAR 

INDONESIAN CREATIVE SCHOOL PEKANBARU 

 

AULIA NABILLA SARI 

NIM. 12170121778 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Dasar Indonesian Creative School Pekanbaru 

untuk mengetahui apakah kepemimpinan transformasional dan beban kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Sampel penelitian berjumlah 37 orang guru 

dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Metode yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda melalui program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sehingga 

semakin baik kepemimpinan transformasional kepala sekolah, semakin meningkat 

pula kinerja guru. Beban kerja juga ditemukan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru, yang berarti bahwa pembagian tugas yang terukur dan sesuai 

kapasitas dapat mendorong peningkatan kinerja. Secara simultan, kepemimpinan 

transformasional dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru sebesar 93,5%, sedangkan sisanya sebesar 6,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. Temuan ini menegaskan pentingnya kepemimpinan 

yang inspiratif serta pengelolaan beban kerja yang tepat untuk meningkatkan 

kinerja guru di sekolah. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Kepemimpinan Transformasional, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP AND 

WORKLOAD ON TEACHER PERFORMANCE IN INDONESIAN 

CREATIVE SCHOOL PEKANBARU PRIMARY SCHOOL 

 

AULIA NABILLA SARI 

NIM. 12170121778 

 

This study was conducted at the Indonesian Creative School Pekanbaru to examine 

whether transformational leadership and workload affect teacher performance. 

The sample consisted of 37 teachers selected using a saturated sampling technique. 

This research employed a quantitative approach with multiple linear regression 

analysis using the SPSS program. The findings show that transformational 

leadership has a positive and significant effect on teacher performance, indicating 

that the more effectively transformational leadership is practiced, the higher the 

teacher performance will be. Workload also has a positive and significant effect on 

teacher performance, meaning that a manageable and well-distributed workload 

can support teachers in improving their performance. Simultaneously, 

transformational leadership and workload positively and significantly influence 

teacher performance by 93,5%, while the remaining 6,5% is influenced by other 

unexamined variables. These results emphasize the importance of supportive 

leadership and appropriate workload management in enhancing teacher 

performance. 

 

Keywords: Workload, Transformational Leadership, Teacher Performance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia pendidikan dihadapkan pada 

tantangan global yang kompleks, mulai dari percepatan digitalisasi, transformasi 

kurikulum, hingga tuntutan akan kompetensi guru yang semakin tinggi. Secara 

nasional, perubahan kebijakan pendidikan, integrasi kurikulum internasional, dan 

dorongan menuju pendidikan berkualitas global menuntut kesiapan sumber daya 

manusia yang unggul, khususnya tenaga pendidik. Guru, sebagai ujung tombak 

proses pendidikan, kini dituntut tidak hanya mampu mengajar, tetapi juga berperan 

sebagai fasilitator, inovator, dan pemimpin pembelajaran. Dalam perkembangan 

dan arus globalisasi, pengajar menjadi pilar utama pada proses pembelajaran dan 

pengembangan potensi siswa. Guru tidak hanya menjadi media untuk transmisi 

kebudayaan, tetapi mentransformasikan kebudayaan tersebut menjadi ilmu 

pengetahuan. Guru memegang peran sentral dalam pelaksanaan proses pendidikan 

di sekolah dan berfungsi sebagai agen utama dalam menumbuhkembangkan serta 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Untuk mendapatkan hasil 

yang optimal dalam menumbuhkembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, 

setiap guru harus memberikan kinerja yang optimal. 

Kinerja merujuk pada serangkaian aktivitas yang dilaksanakan guna 

menjalankan sekaligus tugas dan tanggung jawab sesuai dengan standar, sasaran, 

serta tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya (Dini, 2018). Secara khusus, kinerja 
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guru menggambarkan sikap, keterampilan, nilai, dan pengetahuan yang dimiliki 

guru dalam menjalankan tugas dan fungsinya, serta prestasi kerja yang dicapai 

(Muspawi, 2021). Kinerja guru mencerminkan kemampuan seorang guru dalam 

menjalankan tugasnya di sekolah dan tampilan perilaku yang diperlihatkan selama 

proses pembelajaran berlangsung (Supardi, 2013). Guru memegang peranan 

penting dalam menentukan kualitas mutu pendidikan sangat bergantung pada peran 

guru. Oleh sebab itu, setiap guru perlu memahami secara mendalam tujuan 

pendidikan nasional agar sikap dan perilaku selama proses pembelajaran dapat 

diarahkan secara tepat sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Dalam mengarahkan 

tujuan yang sesuai dengan visi dan misi diperlukan peran seorang pemimpin yaitu 

kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menentukan tujuan 

dan kinerja guru. 

Pada Sekolah Dasar Indonesian Creative School Pekanbaru menunjukkan 

bahwa kepala sekolah yang kurang menerapkan kepemimpinan transformasional. 

Seperti kepala sekolah yang belum mampu memberikan motivasi dan inspirasi yang 

kuat, kurang memberikan penghargaan terhadap prestasi guru, serta minim dalam 

mendorong pengembangan profesional guru yang ada di Indonesian Creative 

School. Akibatnya, banyak guru menghadapi tuntutan pekerjaan yang semakin 

kompleks. Guru tidak hanya berperan dalam mengajar, tetapi juga dibebani dengan 

berbagai administrasi tambahan guru yang meningkat turut mengurangi waktu dan 

ruang untuk berinovasi dalam merancang media pembelajaran yang kreatif dan 

efektif seperti laporan perkembangan siswa mingguan, laporan evaluasi, hingga 

keterlibatan dalam kegiatan promosi sekolah (open house, trial class), 
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pendampingan siswa dalam lomba akademik maupun non-akademik. Selain itu, 

guru juga berada dalam pengawasan yang lebih intens dari pihak manajemen 

sekolah untuk menjaga reputasi dan kepuasan orang tua murid, yang mengharuskan 

guru selalu responsif terhadap pertanyaan maupun keluhan melalui media 

komunikasi seperti grup WhatsApp. Situasi ini diperberat dengan jam kerja yang 

fleksibel tetapi cenderung panjang, di mana guru sering diminta mendampingi 

kegiatan akademik maupun non-akademik siswa, hingga melayani komunikasi 

orang tua di luar jam kerja formal. Bahkan, meskipun jam tatap muka sama, guru 

sering diminta hadir di luar jam mengajar untuk kegiatan tambahan, seperti 

pengembangan sekolah, workshop internal, atau pertemuan orang tua. Kondisi 

tersebut menimbulkan beban kerja yang berat, menguras energi fisik maupun 

mental guru, serta berdampak pada menurunnya motivasi dan kualitas kinerja 

mereka. Oleh karena itu, diperlukan peran kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah masih perlu dioptimalkan melalui kebijakan manajerial yang lebih 

terstruktur, khususnya dalam pengelolaan beban kerja dan pengaturan tugas 

administratif, agar dapat memberikan kontribusi yang lebih maksimal terhadap 

peningkatan kinerja guru serta mampu menginspirasi, memberi dukungan, serta 

membangun iklim kerja yang sehat agar guru tetap bersemangat dan mampu 

menunjukkan kinerja terbaiknya. 

Kepemimpinan transformasional adalah suatu gaya kepemimpinan yang 

mengutamakan kemampuan seorang pemimpin untuk menginspirasi dan 

memotivasi kepada pengikutnya agar dapat melampaui harapan pribadi serta 

meraih hasil yang luar biasa (Armiayanti et al., 2023). Dengan membangun rasa 
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tujuan dan visi bersama, pemimpin transformasional menciptakan narasi yang 

menarik sehingga memberikan energi dan melibatkan seluruh elemen pendidikan, 

termasuk pendidik, peserta didik, serta pemangku kepentingan lainnya. Sebagai 

bagian penting dari sistem pendidikan, kepala sekolah memiliki peran yang sangat 

strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah bertanggung 

jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

pendidik, dan pemeliharaan sarana dan prasarana, sekaligus menjalankan fungsi 

supervisi di lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Oleh karena itu, kepala sekolah 

harus mampu merumuskan visi yang kuat, memberikan pengaruh positif, serta 

mendukung dan memberdayakan guru secara individual. Dalam konteks institusi 

pendidikan seperti Sekolah Dasar Indonesian Creative School, peran kepala sekolah 

sangat vital dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif dan mendukung bagi 

para guru. Selain itu kepala sekolah berperan dalam mengembangkan visi dan misi 

sekolah yang jelas dan terarah. Oleh sebab itu setiap guru memiliki beban kerja 

dalam mewujudkan visi dan misi sekolah.  

Beban kerja adalah sebagai kumpulan aktivitas atau tugas yang wajib 

diselesaikan dalam kurun waktu tertentu (Rudyanto et al., 2021). Beban kerja 

menjadi variabel yang berpengaruh terhadap kinerja guru. Beban kerja yang 

berlebihan, tidak seimbang, atau tidak sesuai dengan kapasitas guru dapat 

menimbulkan kelelahan fisik dan mental, menurunkan motivasi kerja, dan pada 

akhirnya berdampak negatif terhadap hasil kerja guru. Dalam lembaga Pendidikan, 

peran guru tidak hanya mencakup aspek mengajar, tetapi juga merawat, 

membimbing secara emosional, serta berinteraksi internsif dengan orang tua murid, 
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yang menjadikan tuntutan pekerjaan semakin kompleks. Seperti yang terdapat pada 

Sekolah Dasar Indonesian Creative School Pekanbaru. 

Tabel 1.1 Data Pendidik Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik Sekolah  

Dasar Indonesian Creative School Tahun 2025 

No Uraian Jumlah (Orang) 

1 Guru 37 

2 Peserta Didik 371 

Sumber: Indonesian Creative School, 2025 

Sekolah Dasar Indonesian Creative School adalah sekolah berkualitas tinggi 

dengan kurikulum ganda (Nasional dan Cambridge), fasilitas modern, dan 

komitmen kuat pada pengembangan karakter dan prestasi akademik. Sekolah Dasar 

Indonesian Creative School memiliki nilai Akreditasi A dan struktur pengajaran 

yang mapan menjadikannya pilihan unggul di Kota Pekanbaru. Akreditasi A 

merupakan peringkat tertinggi dalam sistem akreditasi sekolah yang ada di 

Indonesia yang diberikan oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah 

(BAN-S/M). Peringkat ini diberikan kepada sekolah yang meperoleh nilai akhir 

dalam rentang kategori unggul, yang mencerminkan kualitas tata kelola, proses 

pembelajaran, serta hasil pendidikan yang sangat baik. Dalam dunia pendidikan 

modern, khususnya di sekolah berbasis Satuan Pendidikan Kerjasama (SPK) 

seperti Sekolah Dasar Indonesian Creative School Pekanbaru memiliki tantangan 

terhadap profesionalisme dan produktivitas guru. Sekolah yang menerapkan 

kurikulum ganda, yaitu Kurikulum Nasional dan Kurikulum Internasional 

Cambridge secara tidak langsung menuntut guru untuk memiliki kemampuan 

adaptif yang tinggi, penguasaan materi dua kurikulum, serta kemampuan 

komunikasi dan administrasi yang lebih baik dari sekolah konvensional. Hal ini 
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sesuai dengan hasil penilaian kinerja Guru Di Sekolah Dasar Indonesian Creative 

School Pekanbaru. Adapun hasil penilaiannya adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.2 Rekapitulasi Penilaian Kinerja Guru Tahun 2022 Sampai 2024 

No Komponen Penilaian Kinerja 

Nilai 

Rata-Rata 

Tahun 

2022 

Nilai 

Rata-Rata 

Tahun 

2023 

Nilai Rata-

Rata Tahun 

2024 

1 
Perencanaan Pembelajaran (RPP, 

Silabus) 
3.9 4.2 4.3 

2 
Pelaksanaan Proses Belajar 

Mengajar 
4.1 4.4 4.2 

3 Penilaian dan Evaluasi Siswa 3.8 4.1 4.1 

4 Inovasi dan Media Pembelajaran 3.6 4.0 3.6 

5 
Kedisiplinan dan Tanggung 

Jawab 
4.4 4.6 4.5 

6 
Pengembangan Profesional 

(Workshop, dll.) 
3.5 3.8 3.5 

7 
Komunikasi dengan Siswa dan 

Orang Tua 
4.0 4.3 4.6 

Nilai Rata-Rata 3.9 4.2 4.11 

Sumber: Indonesian Creative School, 2025  

Berdasarkan tabel 2 terjadi penurunan kinerja guru dari tahun 2023 ke tahun 

2024 sebesar 0,09. Penurunan rata-rata kinerja guru dari 4,2 pada tahun 2023 

menjadi 4,11 pada tahun 2024. Meskipun secara angka hanya mengalami 

penurunan sebesar 0,09 poin, hal ini menunjukkan gejala penurunan kualitas kinerja 

yang signifikan untuk sekolah berakreditasi A seperti Indonesian Creative School 

(ICS) Pekanbaru yang menandakan perlunya perhatian khusus pada beberapa 

komponen. Penurunan kinerja guru pada tahun 2024 dikarenakan adanya 

peningkatan aktivitas monitoring yang dilakukan oleh guru terhadap siswa dan 

orangtuanya. Monitoring ini merupakan kegiatan yang baik dalam membangun 

komunikasi antara pihak sekolah dengan orangtua siswa. Tetapi kegiatan tersebut 

menyita banyak waktu guru yang menyebabkan kinerja guru menjadi tidak optimal. 
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Dengan jumlah sumber daya guru dan tenaga pendidik yang sama dari tahun 

sebelumnya peningkatan yang dilakukan oleh Indonesian Creative School (ICS) 

Pekanbaru sudah sesuai dengan visi dan misi sekolah, tetapi ada beberapa aspek 

yang menurun ketika dilakukan peningkatan pada salah satu aspek. Tingginya job 

demands ini menyita waktu dan energi guru, sehingga mengurangi alokasi sumber 

daya personal untuk merancang pembelajaran inovatif dan mengembangkan media 

pembelajaran yang kreatif. Akibatnya, kinerja guru pada komponen Inovasi dan 

Media Pembelajaran mengalami penurunan. Selain itu, keterbatasan waktu yang 

dialami guru juga berdampak pada berkurangnya keterlibatan guru dalam kegiatan 

pengembangan profesional, seperti pelatihan, refleksi pembelajaran, dan 

peningkatan kompetensi pedagogik, yang menyebabkan penurunan pada komponen 

Pengembangan Profesional. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan peran kepemimpinan 

kepala sekolah agar dapat meningkatkan kinerja guru dalam mewujudkan visi dan 

misi sekolah. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan pimpinan sekolah serta beban kerja yang 

ditanggung guru terhadap kinerja mereka dalam menjalankan tugas-tugas 

pendidikan di Sekolah Dasar Indonesian Creative School Pekanbaru. 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, telah menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transformasional dan beban kerja memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja guru. Diantaranya ialah penelitian yang dilakukan 

oleh Rahayu et al. (2024) menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional 

bedampak positif dan signifikan terhadap kinerja guru di MI. Selanjutnya, 
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penelitian oleh Hery Mulyanto dan Didin Hikmah Perkasa (2023) menemukan 

bahwa Beban Kerja juga berdampak positif dan signifikan pada kinerja guru di 

SMAN 21 Kabupaten Tangerang. Selain itu, penelitian Nanik Yuzalmi (2023) 

mengungkapkan bahwa baik Kepemimpinan Transformasional maupun Beban 

Kerja berdampak positif dan signifikan pada kinerja guru di MAN 1 Pekanbaru, 

baik secara parsial maupun simultan. 

Berdasarkan uraian diatas, Penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN BEBAN 

KERJA TERHADAP KINERJA GURU DI SEKOLAH DASAR 

INDONESIAN CREATIVE SCHOOL PEKANBARU”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Indonesian Creative School 

Pekanbaru? 

2. Apakah beban kerja memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

guru di Sekolah Dasar Indonesian Creative School Pekanbaru? 

3. Apakah kepemimpinan transformasional dan beban kerja memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar 

Indonesian Creative School Pekanbaru? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional secara 

parsial terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Indonesian Creative School 

Pekanbaru. 

2. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja secara parsial terhadap kinerja 

guru di Sekolah Dasar Indonesian Creative School Pekanbaru. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan beban 

kerja secara simultan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Indonesian 

Creative School Pekanbaru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengembangan ilmu 

pengetahuan, terutama dalam bidang manajemen pendidikan dan sumber 

daya manusia, dengan menambahkan informasi tentang hubungan antara 

kepemimpinan transformasional, beban kerja, dan kinerja guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam mengimplementasikan 

kepemimpinan transformasional yang efektif untuk menunjang 

peningkatan kinerja guru. 
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b. Bagi Guru 

Memberikan pemahaman tentang pentingnya manajemen beban kerja 

dan pengaruhnya terhadap kinerja. 

c. Bagi lembaga pendidikan 

Menjadi dasar dalam merancang kebijakan dan strategi peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, khususnya guru di lingkungan 

pendidikan sekolah dasar. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai acuan dan bahan perbanding bagi penelitian serupa dimasa 

mendatang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian, seta 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memaparkan landasan teori yang terkait dengan masalah utama 

dalam pembahasan Tugas Akhir ini, yang meliputi kajian pustaka dari 

hasil-hasil penelitian sebelumnya serta teori-teori yang relevan dengan 

topik penelitian yang sedang dilakukan. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah proses berpikir yang digunakan untuk 

merumuskan langkah-langkah yang perlu ditentukan oleh peneliti 

selama pelaksanaan penelitian. Bab ini memaparkan secara terstruktur 

mengenai objek penelitian, tempat dan waktu pelaksanaan penelitian, 

jenis serta sumber data, teknik pengumpulan data, dan juga metode 

yang digunakan dalam menganalisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menguraikan sejarah singkat terkait objek penelitian sebagai 

bagian dari pemahaman konteks studi yang diteliti. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi deskripsi data, hasil uji asumsi klasik, hasil analisis 

regresi, pembahasan hasil penelitian, dan interpretasi terhadap 

hipotesis. 

BAB VI PENUTUP 

Bagian ini memuat kesimpulan yang diambil serta saran-saran dari 

penulis terkait pelaksanaan dan hasil penelitian yang telah dilakukan 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Kinerja 

2.1.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah pencapaian yang diperoleh seorang karyawan dalam rentan 

periode tertentu berdasarkan pelaksanaan tugas utama dan fungsi yang telah 

ditentukan, sesuai dengan aturan yang berlaku, serta bertujuan mendukung 

pencapaian sasaran organisasi. Menurut Hasibuan (dalam Warella et al., 2021:16), 

kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan, yang diberikan berdasarkan pada keahlian, kesungguhan, pengalaman, 

serta pemanfaatan waktu yang efektif. Kinerja adalah status organisasi yang secara 

keseluruhan dibanding organisasi lain yang sejenis atau terhadap suatu standar 

yang disepakati bersama, baik standar internal maupun eksternal. Untuk menilai 

kinerja terhadap seorang pegawai, apakah memiliki suatu kinerja atau 

performance yang baik sangat ditentukan oleh pemakaian manajerial skill, sistem, 

dan prosedur kerja yang lebih baik, peningkatan motivasi serta kepuasan kerja di 

antara pegawai, telah memberikan sumbangan terhadap tercapainya tujuan secara 

efisien dan efektif, dimana sasaran pendekatan tersebut adalah semua pimpinan 

yang bertugas mengimplementasikan kebijakan yang telah dibuat (Anggraeni & 

Helmy, 2020). 

Guru adalah seseorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan 

untuk kepentingan anak didik sehingga menunjang hubungan sebaik-baiknya 
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sehingga menjunjung tinggi mengembangkan dan menerapkan keutamaan yang 

mengangkat semangat, kebudayaan, dan keilmuan. Keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan dari kesiapan guru dalam 

mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini 

guru bertugas membentuk sikap, mental, dan watak siswa serta memperhatikan 

kebiasaan-kebiasaan, kelebihan & kekurangan dari para peserta didiknya. Untuk 

itu proses pembelajaran yang dilakukan guru harus disesuaikan dengan tata nilai, 

norma & moral sehingga membentuk kepribadian siswa. Penampilan tugas-tugas 

guru tersebut dikenal sebagai kinerja guru (Sari, dkk, 2024). 

Kinerja merupakan hasil kerja yang di capai individu atau pegawai dalam 

melaksanakan berbagai tugas dan pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab 

yang telah diberikan baik secara kualitas maupun kuantitas. Kinerja guru ialah 

hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang guru dalam lingkungan sekolah guna 

mencapai visi atau tujuan sekolah. Kinerja seorang guru dapat dikatakan baik bila 

guru tersebut sudah melaksanakan dan memenuhi tugas-tugas dan kewajibannya, 

sehingga seorang guru yang memiliki kinerja baik tentunya akan berdedikasi 

dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Persepsi masyarakat 

terhadap kinerja guru saat ini sangat tinggi, namun pada kenyataannya masing-

masing dari diri guru memiliki karakteristik serta potensi/tingkat kemampuan 

yang berbeda, sehingga masih ada sebagian guru yang masih belum menunjukkan 

hasil kerja yang maksimal. Namun demikian posisi strategis guru untuk 

meningkatkan mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh mutu kinerjanya (Sari, 

dkk, 2024). 
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2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Tantangan pokok dalam membangkitkan semangat guru dalam proses belajar 

mengajar supaya guru termemotivasi untuk bekerja lebih baik. Dalam era modern 

ini bukanlah tugas yang mudah, karena banyak guru yang mendapatkan sedikit 

kepuasan pribadi dari pekerjaan mereka dan mempunyai rasa berprestasi atau 

kreatif yang kecil (Efendi dan Winarsih, 2022): 

1. Pendidikan, merupakan upaya sadar dan terencana untuk menciptakan proses 

belajar yang membantu peserta didik mengembangkan potensi diri, baik 

secara spiritual, intelektual, moral, maupun keterampilan sosial. Menurut 

beberapa ahli, pendidikan berperan sebagai sarana pewarisan nilai, 

pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda, serta 

proses pembentukan kepribadian dan pengembangan kemampuan individu 

yang berlangsung seumur hidup. Dengan demikian, pendidikan dapat 

disimpulkan sebagai usaha berkelanjutan untuk membekali generasi muda 

dengan ilmu, pengalaman, dan kemampuan hidup, guna menghadapi berbagai 

tantangan jasmani dan rohani sepanjang kehidupannya. 

2. Pelatihan, merupakan proses pendidikan jangka pendek yang dilakukan 

secara sistematis dan terorganisir untuk membantu pegawai nonmanajerial 

mempelajari pengetahuan serta keterampilan teknis tertentu (Syahputra & 

Tanjung, 2020).  

3. Pengalaman Kerja, Pengalaman kerja memiliki peran penting dalam 

mendukung kegiatan belajar mengajar. Guru yang memiliki pengalaman kerja 

memadai cenderung mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan membantu 
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sekolah mencapai tujuannya. Pengalaman kerja menjadi faktor penting dalam 

peningkatan kinerja karena merupakan akumulasi dari pengetahuan dan 

pembelajaran hidup yang berharga. Dengan demikian, pengalaman dapat 

menjadi guru terbaik dalam upaya meningkatkan kinerja seseorang. 

4. Penilaian Kerja, Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, setiap 

lembaga pemerintah maupun swasta memerlukan organisasi yang dijalankan 

oleh sekelompok orang. Keberhasilan pencapaian tujuan tersebut bergantung 

pada kinerja para anggotanya (Sani et al., 2021).  

Selain itu, ada juga menurut pendapat Mangkunegara (dalam (Bintoro & 

Daryanto, 2017) kinerja dipengaruhi beberapa faktor: 

1. Faktor individual yang mencakup kemampuan, keahlian, latar belakang dan 

demografi 

2. Faktor psikologis terdiri dari persepsi, attitude,personality, pembelajaran dan 

motivasi  

3. Faktor organisasi terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, 

struktur dan job design. 

4. Faktor internal, adalah faktor yang datang dari dalam diri individu yang 

meliputi kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi, 

pengalaman lapangan dan latar belakang keluarga. 

5. Faktor eksternal, Faktor eksternal mencakup hal-hal yang berasal dari luar diri 

individu, seperti gaji, fasilitas kerja, lingkungan fisik, dan kepemimpinan. 

Secara keseluruhan, kinerja dipengaruhi oleh dua kelompok faktor, yaitu: faktor 

internal (keterampilan, pengalaman, motivasi, etos kerja, kepuasan kerja, 
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disiplin, dan kemampuan) serta faktor eksternal (gaji, lingkungan kerja, dan 

hubungan dengan pimpinan atau bawahan). 

Kinerja guru juga dapat dipahami melalui pendekatan motivasi kerja yang 

dijelaskan dalam Self–Determination Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Deci 

dan Ryan. Teori ini menekankan bahwa motivasi akan muncul secara optimal 

apabila tiga kebutuhan dasar psikologis individu terpenuhi, yaitu otonomi, 

kompetensi, dan relasi. Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan 

transformasional mampu memenuhi ketiga kebutuhan tersebut melalui pemberian 

kepercayaan, bimbingan, serta dukungan emosional, sehingga meningkatkan 

motivasi intrinsik guru (Ryan & Deci, 2017). 

Selain itu, teori Positive Organizational Behavior (POB) yang 

diperkenalkan oleh Luthans juga memberikan perspektif penting mengenai peran 

faktor psikologis positif dalam meningkatkan kinerja. POB menekankan kekuatan 

psikologis seperti efikasi diri, optimisme, harapan, dan resiliensi—yang dikenal 

sebagai psychological capital—sebagai pendorong kinerja dan kesejahteraan kerja. 

Kepala sekolah yang transformasional mampu memperkuat psychological capital 

para guru melalui komunikasi inspiratif, apresiasi, serta pemberian contoh yang 

positif (Avey, 2021). 

 

2.1.3 Indikator-Indikator Kinerja 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Nur Efendi dan Tutik Winarsih 

(2022) dalam jurnal Edunomika berjudul “Analisis Peningkatan Kinerja Guru 

pada Sekolah SMK Antartika Surabaya” menggunakan teori Darmadi (2018) 

sebagai dasar dalam menjelaskan indikator kinerja guru. Dalam penelitiannya, 
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kinerja guru diukur melalui aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar. Darmadi (2018) menyatakan 

bahwa kinerja guru merupakan kemampuan yang ditunjukkan dalam 

melaksanakan tugas berdasarkan standar kualifikasi akademik dan kompetensi 

yang meliputi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pemahaman dan penerapan indikator kinerja 

menurut Darmadi dapat menjadi acuan penting dalam menilai serta meningkatkan 

profesionalisme dan efektivitas guru di lingkungan sekolah. Menurut Darmadi 

(2018), terdapat beberapa indikator yang mencerminkan kinerja guru, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan program pembelajaran 

Tahap ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam menguasai materi ajar 

dan menyusun rencana kegiatan pembelajaran. Kualitas perencanaan dapat 

dilihat dari cara guru mengembangkan silabus serta menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Proses pembelajaran di kelas merupakan inti dari penyelenggaraan 

pendidikan. Pada tahap ini, guru bertanggung jawab mengelola kelas, 

memanfaatkan media dan sumber belajar, serta menerapkan metode dan 

strategi pembelajaran yang efektif. Pelaksanaan yang optimal menuntut 

kemampuan profesional guru dalam mengatur seluruh aspek pembelajaran. 

3. Evaluasi atau penilaian pembelajaran 



 

18 
 

Tahap evaluasi berfungsi untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran 

telah tercapai. Guru perlu memiliki kemampuan dalam memilih pendekatan 

evaluasi yang tepat, menyusun instrumen penilaian, serta mengelola dan 

memanfaatkan hasil penilaian tersebut untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran selanjutnya. 

 

2.1.4 Manfaat Penilaian Kinerja Guru 

Penilaian kinerja guru berperan penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, karena hasilnya dapat dijadikan dasar untuk pemberian kompensasi, 

pengembangan kompetensi, serta pelatihan guru. Selain itu, penilaian ini juga 

menjadi acuan dalam pengambilan keputusan kepegawaian seperti promosi, 

mutasi, atau pemberhentian, sekaligus membantu evaluasi terhadap kinerja dan 

kedisiplinan guru. Lebih lanjut, hasil penilaian digunakan untuk merancang 

program pengembangan profesional berkelanjutan dan menetapkan angka kredit 

yang mendukung peningkatan karier serta profesionalisme guru (Wulandari dan 

Poerwanti, 2023).  

Menurut Depdiknas (2000), Penilaian kinerja guru berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan staf melalui pelatihan, memperbaiki kinerja secara 

keseluruhan, serta mempererat hubungan antara pimpinan dan guru. Selain itu, 

penilaian ini membantu memahami karakter pendidik dan kondisi sekolah, 

meningkatkan produktivitas dalam perencanaan dan pengembangan, serta 

menciptakan peluang belajar yang lebih optimal bagi peserta didik dengan 

mendorong efisiensi dan semangat kerja di lingkungan sekolah (Kuswardani, 

2020). 
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Alfian Erwinsyah (2017) menambahkan bahwa hasil dari penilaian kinerja 

guru dapat dijadikan dasar dalam peningkatan profesionalisme dan kompetensi 

guru. Hal ini menjadi petunjuk dalam proses pelaksanaan pendidikan sehingga 

mampu menciptakan pribadi yang komprehensif, cerdas, dan memiliki daya saing 

tinggi (Wulandari dan Poerwanti, 2023). 

Menurut Hasanah (2021), penilaian kinerja guru (PKG) mencakup dua 

aspek utama, yaitu kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan dan 

melaksanakan tugas pembelajaran, bimbingan, serta tugas tambahan di sekolah 

atau madrasah, dan perolehan angka kredit berdasarkan kinerja selama satu tahun. 

Selain itu, PKG juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

pendidik secara menyeluruh, dengan penilaian yang berlandaskan pada empat 

kompetensi utama, yakni pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 

Kinerja guru didefinisikan sebagai perilaku yang diperlihatkan oleh guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, kinerja guru didefinisikan sebagai prestasi 

mengajar yang diperoleh guru sebagai hasil dari aktivitas nyata dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsi mereka sebagai tenaga pendidik. Selain itu, 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, kinerja seorang pendidik mencakup perencanaan 

dan pelaksanaan proses pembelajaran, serta penilaian terhadap hasil 

pembelajaran, seperti yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2007 (Wulandari dan Poerwanti, 2023). 
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Guru berperan penting dalam mencerdaskan bangsa, sehingga 

kompetensinya perlu terus dikembangkan sesuai jabatan fungsionalnya. Penilaian 

Kinerja Guru (PKG) menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 

profesionalisme dan mutu pembelajaran. Melalui PKG, guru didorong 

memperbaiki kualitas proses belajar sekaligus memperoleh peluang 

pengembangan karier sebagai pendidik profesional. Penilaian ini dilakukan setiap 

tahun dengan mempertimbangkan tugas tambahan yang relevan serta 

berlandaskan prinsip keadilan, akuntabilitas, objektivitas, transparansi, 

partisipasi, keterukuran, komitmen, dan keberlanjutan (Wulandari dan Poerwanti, 

2023) 

 

2.2 Kepemimpinan Transformasional 

2.2.1 Pengertian Kepemimpinan 

Menurut (Covey, 1992) dan (Peters, 1992), seorang pemimpin 

transformasional memiliki visi yang jelas, memiliki gambaran holistis tentang 

bagaimana organisasi di masa depan ketika semua tujuan dan sasarannya telah 

dicapai. Inilah yang menegaskan bahwa pemimpin transformasional adalah 

pimpinan yang mendasarkan dirinya pada cita-cita di masa depan, terlepas apakah 

visinya itu visioner dalam arti diakui oleh semua orang sebagai visi yang hebat 

dan mendasar. 

Pemimpin pada dasarnya adalah seorang pemimpin yang memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain dalam melaksanakan tugas, 

dengan memanfaatkan kekuasaan yang dimilikinya. Kekuasaan diartikan sebagai 

kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi bawahan dalam 
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melaksanakan tanggung jawabnya. Menurut Stone, semakin banyak sumber 

kekuasaan yang dimiliki oleh seorang pemimpin, maka semakin besar pula 

kesempatan untuk memimpin secara efektif. Jenis kepemimpinan dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu pemimpin formal, yang posisinya didasarkan pada otoritas 

formal, dan pemimpin nonformal, yaitu individu yang meskipun tidak memiliki 

otoritas formal, mampu mempengaruhi perilaku orang lain secara efektif 

(Nurhalim et al., 2023). 

Kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan seseorang, baik pemimpin 

maupun leader, untuk mempengaruhi perilaku pengikutnya sehingga mereka 

bertindak sesuai dengan keinginan pemimpin tersebut. Secara tradisional, peran 

kepemimpinan lebih sering dijalankan oleh laki-laki karena mereka dianggap 

memiliki karakteristik seperti kekuatan, keberanian, kebijaksanaan, serta 

kemampuan membawa perubahan sosial dalam masyarakat yang dipimpinnya. 

Sementara itu, perempuan cenderung dipandang memiliki sifat lemah lembut dan 

lebih perasa, sehingga sering dianggap kurang memenuhi kriteria untuk menjadi 

pemimpin (Nurhalim et al., 2023). 

Kepemimpinan adalah elemen fundamental yang menjadi fondasi bagi 

terciptanya otoritas dalam sebuah organisasi. Agar organisasi dapat berjalan 

secara efektif, seorang pemimpin harus mampu menetapkan batasan dan lingkup 

kerja yang realistis untuk dicapai oleh organisasi. Kepemimpinan berperan 

sebagai tulang punggung dalam pengembangan organisasi, karena tanpa adanya 

kepemimpinan yang efektif, pencapaian tujuan organisasi akan sulit terwujud. 

Pola kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan kinerja 
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karyawan, mengingat faktor-faktor eksternal yang dapat mendorong kinerja 

individu sangat dipengaruhi oleh gaya dan pola kepemimpinan yang diterapkan. 

Hubungan antara pemimpin dan bawahan bersifat saling ketergantungan, 

meskipun biasanya tidak seimbang, di mana bawahan cenderung lebih bergantung 

pada pemimpin dibandingkan sebaliknya. Dalam interaksi antara pemimpin dan 

bawahan terjadi proses timbal balik yang saling mempengaruhi, di mana 

pemimpin berusaha mengarahkan perilaku bawahan agar sesuai dengan harapan 

yang diinginkan. Interaksi tersebut menjadi faktor penentu keberhasilan 

kepemimpinan dalam suatu organisasi (Nurhalim et al., 2023). 

Karakteristik seorang pemimpin didasarkan kepada prinsip-prinsip 

(Stephen R. Covey) sebagai berikut:  

1. Seseorang yang belajar seumur hidup, Tidak hanya melalui pendidikan 

formal, tetapi juga diluar sekolah. Contohnya, belajar melalui membaca, 

menulis, observasi, dan mendengar. Mempunyai pengalaman yang baik 

maupun yang buruk sebagai sumber belajar. 

2. Berorientasi pada pelayanan, bersikap melayani bukan minta dilayani.  

3. Membawa energi yang positif, seorang pemimpin harus dapat menunjukkan 

energi positif.  

4. Percaya pada orang lain, seorang pemimpin harus mempercayai bawahan 

sehingga bawahan dapat mempertahankan bekerja dengan baik dan diiringi 

dengan rasa kepedulian dengan bawahan.  

5. Keseimbangan dalam kehidupan, seorang pemimpin harus dapat 

menyeimbangkan tugasnya. Berorientasi kepada prinsip kemanusiaan dan 
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keseimbangan diri antara kerja dan olah raga, istirahat dan rekreasi. 

Keseimbangan juga berarti seimbang antara kehidupan dunia dan akherat.  

6. Sinergi adalah satu kerja kelompok, yang mana memberi hasil lebih efektif 

dari pada bekerja secara perorangan. Seorang pemimpin harus dapat 

bersinergis dengan setiap orang atasan, staf, teman sekerja.  

7. Latihan mengembangkan diri sendiri, seorang pemimpin harus dapat 

memperbaharui diri sendiri untuk mencapai keberhasilan yang tinggi. Jadi dia 

tidak hanya berorientasi pada proses. Proses daalam mengembangkan diri 

terdiri dari beberapa komponen yang berhubungan dengan: (1) pemahaman 

materi; (2) memperluas materi melalui belajar dan pengalaman; (3) mengajar 

materi kepada orang lain; (4) mengaplikasikan prinsip-prinsip; (5) 

memonitoring hasil; (6) merefleksikan kepada hasil; (7) menambahkan 

pengetahuan baru yang diperlukan materi; (8) pemahaman baru; dan (9) 

kembali menjadi diri sendiri lagi. 

 

2.2.2 Pengertian Kepemimpinan Transformasional 

Berbagai faktor yang berkontribusi terhadap kinerja guru meliputi 

kepemimpinan transformasional, kondisi lingkungan kerja, budaya organisasi, 

motivasi kerja, serta disiplin kerja (Bumay et al., 2023). Kepemimpinan 

transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang dimiliki seorang 

pemimpin dengan pengalaman luar biasa, yang berupaya meningkatkan dan 

membina hubungan kerja secara berkelanjutan serta terus berkembang. Pemimpin 

transformasional berperan sebagai pemecah masalah dan penggerak utama, 
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khususnya bagi individu yang diberikan tugas untuk melakukan perubahan sistem 

menuju kondisi yang lebih baik (Supandi, 2023). 

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan seorang pemimpin 

untuk mendorong peningkatan kinerja bawahan dengan memprioritaskan 

kepentingan dan kebutuhan mereka, serta memberikan imbalan yang sesuai atas 

kontribusi mereka. Pendekatan kepemimpinan ini bertujuan menciptakan 

komitmen dan keterikatan kerja yang kuat pada bawahan, sehingga mereka 

termotivasi untuk bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan organisasi 

(Supandi, 2023). 

Kepemimpinan transformasional adalah pendekatan kepemimpinan yang 

menekankan pada perubahan sekaligus mendorong anggota organisasi dalam 

mewujudkan visi yang telah dirumuskan. Kepemimpinan ini berpotensi 

meningkatkan efisiensi serta produktivitas organisasi secara signifikan. Selain itu, 

kepemimpinan transformasional mendorong karyawan untuk melakukan usaha 

lebih banyak, meningkatkan kepuasan kerja, melampaui tujuan kinerja mereka, 

serta mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam lingkungan organisasi. 

Beragam penelitian mengungkapkan bahwa penerapan kepemimpinan 

transformasional memberikan pengaruh positif yang nyata dan bermakna (Aini et 

al., 2024). 

Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang menekankan 

perubahan dan mendorong bawahan untuk bekerja sama secara sinergis demi 

mencapai sasaran organisasi yang telah ditentukan. Sikap kepemimpinan 

transformasional memiliki peranan penting dalam meningkatkan efisiensi dan 
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produktivitas organisasi. Dalam konteks dunia pendidikan, penerapan gaya 

kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah terbukti memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. 

Dari berbagai sudut pandang pendapat para ahli manajemen Stephen R. 

Covey, David Ulrich, dan Luthan, ditambah sejumlah penelitian tentang perilaku 

organisasi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang diharapkan dan 

diperlukan di era milenial ini adalah gaya kepemimpinan transformasional 

(tranformasional leadership). Pandangan kepemimpinan transformasional ini 

sejalan dengan teori Path–Goal yang dikemukakan oleh House 1971, yang 

menegaskan bahwa efektivitas seorang pemimpin sangat dipengaruhi oleh 

kemampuannya membantu bawahan mencapai tujuan melalui pemberian 

motivasi, arahan, serta penghilangan hambatan kerja. Pemimpin yang baik tidak 

hanya berperan sebagai pengarah, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

menyediakan sumber daya agar tujuan organisasi dapat tercapai (Northouse, 

2021). Dalam konteks sekolah, kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan 

transformasional membantu guru memahami arah visi dan misi lembaga, 

menumbuhkan rasa percaya diri, serta memotivasi mereka untuk mencapai kinerja 

yang optimal. 

Kepemimpinan transformasional dalam penelitian ini diukur melalui 

sejumlah indikator yang telah dikembangkan oleh para ahli sebelumnya, antara 

lain Bass (1995), Bass & Avolio (2004), Yukl (2007), serta Mony (2012): 
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1. Kharisma/ideal berperan dalam memberikan pemahaman dan kesadaran 

mengenai visi dan misi organisasi, sekaligus menumbuhkan rasa bangga serta 

sikap hormat dan kepercayaan dari para anggota di bawah kepemimpinannya. 

2. Motivasi inspiratif merupakan suatu upaya untuk membangkitkan harapan 

yang tinggi dengan menggunakan simbol-simbol sebagai sarana untuk 

memusatkan perhatian dan mengkomunikasikan tujuan-tujuan penting secara 

sederhana dan jelas. 

3. Perhatian yang individual yang ditunjukkan melalui pemberian perhatian, 

pembinaan, pembimbingan, serta pelatihan secara khusus dan personal 

kepada setiap individu. 

4. Stimulasi intelektual adalah upaya untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir rasional serta keterampilan dalam menyelesaikan masalah secara 

teliti dan tepat.  

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang ditandai 

oleh kemampuan pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya dengan cara-cara 

khusus. Dalam hubungan ini, bawahan mengembangkan rasa percaya, 

kekaguman, loyalitas, serta penghormatan terhadap pemimpin, yang pada 

akhirnya memotivasi mereka untuk memberikan kontribusi yang lebih besar dari 

yang diharapkan atau yang sebelumnya dapat mereka lakukan. 

2.2.3 Karakteristik Kepemimpinan Transformasional 

Seorang pemimpin bertanggung jawab untuk melakukan pengendalian 

untuk memastikan bahwa upaya mereka untuk memengaruhi pemikiran, perasaan, 

sikap, dan perilaku anggota organisasi tetap terfokus pada pencapaian tujuan 
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organisasi.  Bass dan Avolio mencatat beberapa ciri kepemimpinan 

transformasional yang sangat penting untuk memahami gaya kepemimpinan ini 

(Samsudin dan Azizah, 2021): 

1. Idealized influence (or charismatic influence)  

Idealized influence merupakan salah satu karakteristik kepemimpinan 

transformasional yang menekankan pada keberadaan kharisma pemimpin 

yang mampu mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk mengikuti 

arahan kepemimpinannya. Kharisma ini diwujudkan melalui perilaku 

pemimpin yang menunjukkan pemahaman mendalam terhadap visi dan misi 

organisasi, keteguhan pendirian, komitmen, serta konsistensi dalam 

pengambilan keputusan, sekaligus sikap menghargai bawahan. Dengan 

karakteristik tersebut, pemimpin transformasional menjadi sosok panutan 

yang mendapatkan penghormatan, kekaguman, dan kepercayaan dari 

bawahannya. 

2. Inspirational motivation  

Inspirational motivation ini adalah kemampuan seorang pemimpin untuk 

menetapkan standar kinerja yang tinggi dan sekaligus memotivasi 

bawahannya untuk memenuhi atau melampaui standar tersebut. Pemimpin 

dengan sifat ini mampu membangkitkan optimisme dan semangat tinggi di 

antara bawahannya.  Oleh karena itu, pemimpin transformasional selalu 

memberi inspirasi dan motivasi kepada anggota timnya. 

3. Intellectual stimulation  
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Intellectual stimulation adalah salah satu ciri kepemimpinan transformasional 

yang menunjukkan kemampuan pemimpin dalam mendorong bawahan untuk 

mengatasi masalah dengan pendekatan yang cermat dan rasional. 

Karakteristik ini juga mengajak bawahan untuk mencari dan menerapkan 

cara-cara baru yang lebih efektif dalam penyelesaian masalah. Oleh karena 

itu, pemimpin transformasional berfungsi sebagai stimulan bagi bawahan 

agar senantiasa berinovasi dan berkreasi dalam melaksanakan tugasnya. 

4. Individualized consideration  

Individualized consideration adalah salah satu dimensi kepemimpinan 

transformasional yang menggambarkan kemampuan pemimpin dalam 

mengenali dan menghargai perbedaan individual di antara bawahannya. 

Pemimpin transformasional menunjukkan kesiapan dan kemampuan untuk 

mendengarkan aspirasi, memberikan bimbingan, serta melatih setiap 

bawahan secara personal. Selain itu, pemimpin juga mampu mengidentifikasi 

potensi prestasi serta kebutuhan pengembangan individu bawahan dan 

memfasilitasi pemenuhan kebutuhan tersebut. Dengan demikian, pemimpin 

transformasional memberikan perhatian yang spesifik dan personal sesuai 

kebutuhan bawahan masing-masing. 

 

2.3 Beban Kerja 

2.3.1 Pengertian Beban Kerja 

Beban kerja merupakan salah satu faktor yang menjadi perhatian utama 

dalam organisasi karena berpengaruh terhadap produktivitas serta kenyamanan 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya (Affandi et al., 2021:183). Beban kerja 
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yang tinggi dapat memengaruhi pencapaian kinerja pegawai, sehingga penting 

bagi organisasi untuk melakukan pembagian tugas yang sesuai dengan 

kemampuan setiap individu. Penempatan beban kerja secara tepat dipercaya 

mampu meningkatkan produktivitas karyawan sekaligus membantu tercapainya 

tujuan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Neksen et al. (2021) 

mengungkapkan adanya pengaruh beban kerja secara parsial terhadap kinerja. 

Namun, hasil yang berbeda ditemukan oleh Sitompul dan Simamora (2021), 

dimana beban kerja tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan yang dikutip oleh Creagh, dkk (2023), Beban kerja (workload) 

adalah keseluruhan tugas yang harus dilakukan dalam suatu pekerjaan, yang 

seringkali secara keliru hanya diukur melalui jumlah jam kerja (Green, 2021). 

Intensifikasi kerja (work intensification) adalah tingkat masukan fisik dan/atau 

mental pada tugas-tugas selama hari kerja. Ini bisa berupa tuntutan untuk 

menyelesaikan lebih banyak tugas, mengambil peran tambahan, atau dengan kata 

lain “melakukan lebih banyak hal setiap hari” (Lawrence dkk., 2019). Ballet & 

Kelchtermans (2009) menekankan bahwa intensifikasi bukan hanya soal bekerja 

lebih lama, melainkan juga kehilangan kendali atas pekerjaan. Kemiskinan waktu 

(time poverty) menjelaskan hubungan antara (a) jumlah pekerjaan yang dilakukan 

atau dirasakan harus dilakukan oleh guru, dan (b) intensitas pekerjaan tersebut. 

Peningkatan salah satu (beban kerja atau intensitas) dapat meningkatkan perasaan 

“kehabisan waktu”. Fenomena ini makin umum dialami guru dan terkait erat 

dengan stres, kelelahan emosional (burnout), serta ketidakpuasan kerja. Dalam 
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konteks teori modern, beban kerja juga dapat dijelaskan melalui Model Job 

Demands–Resources (JD–R) yang dikembangkan oleh Bakker dan Demerouti 

2007. Model ini menyatakan bahwa keseimbangan antara tuntutan pekerjaan (job 

demands) dan sumber daya pekerjaan (job resources) menentukan tingkat 

motivasi dan kinerja individu. Tuntutan pekerjaan yang tinggi seperti tanggung 

jawab administratif, target akademik, dan penyesuaian terhadap kurikulum 

internasional dapat meningkatkan tekanan kerja guru. Namun, keberadaan sumber 

daya seperti dukungan kepala sekolah, suasana kerja yang positif, serta otonomi 

dalam mengajar mampu mengurangi dampak negatif tersebut. Dalam hal ini, 

kepemimpinan transformasional berfungsi sebagai job resource penting yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan performa guru (Tummers & 

Bakker, 2021). 

Beban kerja menjadi salah satu faktor yang memengaruhi work engagement 

karyawan. Munandar (2014:383), dikutip oleh Sapiri et al. (2024), mengatakan 

beban kerja adalah kondisi pekerjaan di mana tugas harus diselesaikan dalam 

jangka waktu tertentu. Beban kerja adalah tuntutan organisasi yang harus dipenuhi 

oleh pegawai agar tugas dapat diselesaikan dengan cepat. Beban kerja yang 

dirasakan memerlukan lebih banyak energi dan perhatian daripada beban kerja 

yang dirasakan oleh pegawai dalam jangka waktu tertentu.  Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Hidayati dan Mulyana (2021), beban kerja memiliki efek 

yang signifikan terhadap keterlibatan dalam pekerjaan; lebih banyak beban kerja 

berarti lebih sedikit keterlibatan dalam pekerjaan.  Sebaliknya, karyawan dengan 
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skor beban kerja rendah cenderung memiliki persepsi yang lebih positif tentang 

pekerjaan mereka, yang mengarah pada peningkatan keterlibatan karyawan. 

 

2.3.2 Indikator beban kerja 

Adapun beberapa indikator dalam beban kerja menurut (Sapiri, dkk, 2024) 

adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah tugas yang diberikan kepada karyawan secara langsung menentukan 

tingkat beban kerja, karena semakin banyak tugas yang harus diselesaikan, 

semakin tinggi pula tekanan kerja yang dirasakan (Chandra, 2024). 

2. Kompleksitas tugas menggambarkan sejauh mana suatu pekerjaan 

membutuhkan kemampuan berpikir kritis, konsentrasi tinggi, dan 

pengambilan keputusan yang cepat, sehingga berpotensi menambah beban 

kerja secara mental (Yehuda, dkk, 2024). 

3. Batas waktu penyelesaian suatu pekerjaan menjadi salah satu sumber utama 

tekanan, karena waktu yang terbatas dapat meningkatkan beban kerja mental 

dan emosional (Rahayu dan Rosdiana, 2025). 

4. Tuntutan mental dan fisik dalam bekerja seperti keharusan untuk tetap fokus, 

berpikir cepat, serta melakukan aktivitas fisik berulang dapat meningkatkan 

beban kerja secara menyeluruh (Sapiri, dkk, 2024). 

5. Tekanan waktu merupakan beban psikologis yang muncul ketika seseorang 

merasa tidak memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan tugas, sehingga 

dapat memengaruhi kualitas hasil kerja (Rahayu dan Rosdiana, 2025). 
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2.4 Pandangan Islam 

2.4.1 Pandangan Islam Terhadap Konsep Kepemimpinan Transformasional 

Dalam Islam, kepemimpinan merupakan amanah besar yang tidak hanya 

berkaitan dengan tanggung jawab terhadap manusia, tetapi juga akan dimintai 

pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT. Konsep kepemimpinan 

transformasional, yang mencakup kemampuan pemimpin dalam menginspirasi, 

memotivasi, memberi teladan, membina pengikutnya, serta menciptakan perubahan 

positif, sejalan dengan prinsip-prinsip kepemimpinan dalam ajaran Islam. 

Kepemimpinan dalam Islam bukan hanya soal mengatur dan memerintah, 

tetapi juga membimbing, melayani, dan mengarahkan umat menuju kebaikan dunia 

dan akhirat. Nabi Muhammad SAW adalah sosok pemimpin transformasional sejati 

yang memimpin dengan akhlak mulia, kasih sayang, visi jangka panjang, dan 

semangat perubahan. Beliau mampu mengubah masyarakat Arab jahiliyah menjadi 

masyarakat yang berperadaban tinggi dalam waktu yang relatif singkat. Allah SWT 

berfirman: 

ِْْرَسُولِْْفِيْلكَُمْ ْكَانَْْلَّقدَْ  وَة ْْٱللَّّ جُواْ ْكَانَْْل ِمَنْحَسَنَة ْْأسُ  َْْْيَر  مَْْٱللَّّ ْْوَذكََرَْْٱل ـَٔاخِرَْْوَٱل يَو 

َْ كَثِيرًاْٱللَّّ  

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah." (QS. Al-Ahzab: 21) 

Ayat ini menegaskan bahwa Rasulullah SAW adalah figur teladan dalam 

segala hal, termasuk dalam kepemimpinan. Beliau tidak hanya memberikan 

perintah, tetapi juga menunjukkan melalui tindakan dan akhlaknya. Hal ini 
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mencerminkan inti dari kepemimpinan transformasional yang mengedepankan 

keteladanan moral dan spiritual.  

 
2.4.2 Pandangan Islam Terhadap Kinerja 

Dalam perspektif Islam, setiap aktivitas dan tindakan memiliki nilai ibadah 

apabila dilakukan dengan niat yang tepat serta mengikuti ajaran syariat. Kinerja 

dalam Islam tidak semata dinilai dari hasil, tetapi juga dari niat, proses, dan 

kesungguhan dalam melaksanakannya. Islam menekankan pentingnya 

profesionalisme, integritas, kejujuran, dan etos kerja tinggi dalam menjalankan 

tugas. Allah SWT menegaskan bahwa setiap amal manusia akan diperhitungkan dan 

tidak ada satu pun usaha yang sia-sia, sebagaimana dalam firman-Nya: 

مَلوُاْ ْوَقلُِْ ُْْفسََيرََىْٱع  مِنوُنَْْوَرَسُولهُُْۥْعَمَلكَُمْ ْٱللَّّ وَٱل مُؤ   

Artinya: "Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu..." (QS. At-Taubah: 105) 

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam menghargai setiap bentuk kinerja dan 

pekerjaan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dan dalam kerangka yang 

benar. Dalam ayat lain Allah berfirman: 

َْْإنَِّْ رَْْيضُِيعُْْلَْْٱللَّّ سِنِينَْْأجَ  ٱل مُح   

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 

yang berbuat baik..." (QS. At-Taubah: 120) 

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa kinerja yang baik akan mendapat 

ganjaran dari Allah, baik dalam bentuk keberkahan dunia maupun pahala di akhirat. 

Oleh karena itu, Islam mendorong setiap individu, termasuk para guru, pegawai, 
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maupun pemimpin, untuk bekerja dengan sepenuh hati, penuh tanggung jawab, dan 

dilandasi niat yang ikhlas. 

 

2.4.3 Pandangan Islam Terhadap Beban Kerja 

Islam memandang beban kerja sebagai bagian dari tanggung jawab yang 

harus dijalankan secara adil dan proporsional. Beban kerja tidak boleh melebihi 

batas kemampuan seseorang, karena Islam menempatkan manusia sebagai makhluk 

yang memiliki keterbatasan fisik dan psikis. Memberikan beban yang melampaui 

kemampuan seseorang tidak hanya bertentangan dengan prinsip keadilan, tetapi 

juga dapat merusak keseimbangan hidup. Allah SWT berfirman: 

ُْْيكَُل ِفُْْلَْ عَهَاْإِلَّْْنَف سًاْٱللَّّ وُس   

Artinya: "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya..." (QS. Al-Baqarah: 286) 

Ayat ini merupakan prinsip dasar dalam manajemen kerja dalam Islam. 

Beban tugas harus disesuaikan dengan kapasitas individu agar pekerjaan bisa 

dilakukan secara optimal tanpa merusak kesehatan dan kesejahteraan. Dalam 

konteks dunia kerja, termasuk di lembaga pendidikan, prinsip ini mendorong 

perlunya sistem pembagian tugas yang adil dan realistis, serta adanya dukungan 

terhadap keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Islam juga 

mengajarkan pentingnya istirahat, menjaga kesehatan, dan tidak berlebihan dalam 

bekerja.  
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2.5 Pengaruh Antar Variabel 

2.5.1 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Guru 

Pemimpin sangat penting dalam pendidikan untuk mengarahkan, 

membimbing, dan memotivasi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Salah 

satu model kepemimpinan yang dapat meningkatkan kinerja guru adalah gaya 

kepemimpinan transformasional. Pemimpin transformasional tidak hanya 

memberikan arahan, tetapi juga menjadi teladan, memotivasi, dan mendorong 

kreativitas. Mereka juga memperhatikan kesehatan bawahannya.  Pemimpin dapat 

menggunakan pendekatan ini untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif, 

dinamis, dan berfokus pada kemajuan bersama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasan dkk. (2023) menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan kinerja guru. Penelitian tersebut menemukan bahwa kepemimpinan 

transformasional memberikan kontribusi sebesar 79,8% terhadap kinerja guru. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan prinsip 

transformasional sebagian besar berkontribusi pada peningkatan kinerja guru di 

sekolah.  

Selain itu, para guru memberikan respons positif terhadap gaya 

kepemimpinan kepala sekolah yang intens dalam berkomunikasi, memberikan 

motivasi, mendorong inovasi, serta menunjukkan penghargaan dan kepercayaan. 

Karakteristik kepemimpinan inilah yang mendorong peningkatan kualitas 

pelaksanaan tugas-tugas guru, termasuk dalam perencanaan pembelajaran, 

pengelolaan kelas, hingga partisipasi dalam kegiatan pengembangan profesional. 
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Menurut penelitian Bass (1999), kepemimpinan transformasional memiliki 

kemampuan untuk menginspirasi perubahan sekaligus memberdayakan bawahan 

dalam mencapai tujuan yang lebih tinggi (Hasan, dkk, 2023). 

 

2.5.2 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kinerja guru. Salah satu faktor yang turut memengaruhi kinerja tersebut adalah 

beban kerja yang diemban oleh guru. Beban kerja guru mencakup berbagai 

tanggung jawab, mulai dari aktivitas mengajar, merencanakan pembelajaran, 

hingga tugas administratif dan kegiatan penunjang lainnya. Apabila beban kerja 

terlalu berat, maka guru dapat mengalami tekanan fisik maupun psikologis yang 

pada akhirnya menurunkan efektivitas kerja. Namun, jika beban kerja terdistribusi 

secara seimbang dan proporsional, maka dapat menjadi dorongan positif untuk 

meningkatkan kinerja. 

Beban kerja, menurut Suwatno (2011) dalam Akmal et al. (2021), 

didefinisikan sebagai kumpulan tugas atau aktivitas yang harus diselesaikan oleh 

seorang pemegang jabatan secara sistematis dalam jangka waktu tertentu dengan 

tujuan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan pekerjaan 

mereka. Terlalu banyak tugas dapat menyebabkan stres, kelelahan, dan penurunan 

fokus guru. Sebaliknya, beban kerja yang menantang namun sesuai dengan 

kapasitas guru justru dapat mendorong peningkatan kinerja melalui dorongan 

tanggung jawab dan profesionalisme. Beban kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Artinya, beban kerja yang tinggi bukan selalu 

menjadi hambatan, melainkan dapat menjadi pemicu peningkatan kinerja apabila 
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dikelola dengan baik. Beban kerja yang menantang dapat memotivasi guru untuk 

bekerja lebih maksimal dalam memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas. 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan relevan dengan topik 

penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. Rahayu, 

dkk (2024) 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Terhadap Kinerja Guru 

MI 

X: Kepemimpinan 

Transformasional 

Y: Kinerja Guru 

Kepemimpinan 

transformasional memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

guru di MI. Semakin kuat 

penerapan gaya 

kepemimpinan 

transformasional, maka 

kinerja guru juga akan 

meningkat. 

2. Randa 

Krismon et 

al. (2020) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

terhadap Kinerja Guru 

SMK Negeri 2 Kerinci 

X: Kepemimpinan 

Transformasional 

Y: Kinerja Guru 

Kepemimpinan 

transformasional 

memberikan dampak positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja guru. 

3. Nasib 

Rianto 

Hasan et al. 

(2023) 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Terhadap Kinerja Guru 

SMP Negeri 5 Kota 

Gorontalo 

X: Kepemimpinan 

Transformasional 

Y: Kinerja Guru 

Kepemimpinan 

transformasional 

memberikan pengaruh 

sebesar 79,8% terhadap 

kinerja guru, signifikan 

4. Sri Rahaju 

Supandi 

(2023) 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Kepala Sekolah 

terhadap Kinerja Guru 

X: Kepemimpinan 

Transformasional 

Y: Kinerja Guru 

Kepemimpinan 

transformasional memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan, meskipun 

kekuatannya tergolong 

rendah (r = 0,370) 

5. Hery 

Mulyanto 

& Didin 

Hikmah 

Perkasa 

(2023) 

Pengaruh Beban Kerja, 

Gaya Kepemimpinan, 

dan Kedisiplinan 

terhadap Kinerja Guru 

SMAN 21 Kabupaten 

Tangerang 

X1: Beban kerja, X2: 

Gaya kepemimpinan,  

X3: Kedisiplina,  

Y: Kinerja guru 

Beban kerja memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

guru; gaya kepemimpinan 

juga memberikan pengaruh 

positif dan signifikan; 

sedangkan kedisiplinan 

berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap 

kinerja guru. 

6. Yunie 

Syamsu 

Pengaruh Beban Kerja 

terhadap Kinerja Guru 

X1: Beban kerja, M: 

Kompensasi,  

Beban kerja terbukti 

berpengaruh positif dan 
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No. Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

Dinia et al. 

(2023) 

dengan Kompensasi 

sebagai Mediator pada 

SDIT dan SDN di Kota 

Bogor 

Y: Kinerja guru signifikan pada kinerja guru, 

tetapi kompensasi tidak 

memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

serta tidak menjadi mediator 

dalam hubungan beban kerja 

dengan kinerja guru. 

7. Anitia 

Fadhila 

Bumay et 

al. (2022) 

Kepemimpinan 

Transformasional 

terhadap Kinerja Guru 

(Kajian dari Aspek 

Ontologi) 

X: Kepemimpinan 

Transformasional, Y: 

Kinerja Guru 

Berdasarkan 15 artikel 

review, kepemimpinan 

transformasional secara 

konsisten memberikan 

pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja guru. Kajian 

ini bersifat literatur review 

berbasis ontologi. 

8. Nanik  

Yuzalmi 

(2023) 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Transformasional dan 

Beban Kerja terhadap 

Kinerja Guru pada 

MAN 1 Pekanbaru 

X1: Kepemimpinan 

Transformasional 

X2: Beban Kerja 

Y: Kinerja Guru 

Pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan beban 

kerja terhadap kinerja guru 

bersifat positif dan 

signifikan, baik secara 

parsial maupun simultan, 

dengan adjusted R² = 81,3%. 

9. Aldi 

Zibran 

(2023) 

Pengaruh Beban Kerja 

dan Motivasi terhadap 

Kinerja Guru di 

Yayasan Pendidikan 

Islam Baiti Jannati 

Deli Serdang 

X1: Beban Kerja 

X2: Motivasi 

Y: Kinerja Guru 

Beban kerja berdampak 

positif namun tidak 

signifikan, dan motivasi 

berdampak positif dan 

signifikan. Kedua faktor ini 

berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja guru. 

10. Darmadi 

(2018) 

Membangun 

Paradigma Baru 

Kinerja Guru 

X: Paradigma Kinerja 

Guru 

Y: Kinerja Guru 

Buku ini menjelaskan 

pentingnya membangun 

paradigma baru dalam 

kinerja guru yang 

berorientasi pada 

profesionalisme, tanggung 

jawab, dan pengembangan 

kompetensi. Paradigma baru 

tersebut menekankan bahwa 

peningkatan kinerja guru 

bergantung pada motivasi 

internal, lingkungan kerja 

yang kondusif, serta 

dukungan kebijakan 

pendidikan yang 

berkelanjutan 

10. Ana 

Sichatul 

Fitria & 

Limgiani 

(2024) 

Pengaruh Beban Kerja 

dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Guru 

(Literature Review) 

X1: Beban Kerja 

X2: Disiplin Kerja 

Y: Kinerja Guru 

Beban kerja dan disiplin 

kerja umumnya berpengaruh 

positif dan signifikan, namun 

dalam kondisi tertentu bisa 

berpengaruh negatif jika 

komunikasi antara guru dan 

pimpinan tidak berjalan 

efektif. 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

Dalam studi ini, penulis mengajukan variabel-variabel yang akan menjadi 

fokus penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent) 

a. Kepemimpinan Transformasional (X1) 

b. Beban Kerja (X2) 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

a. Kinerja Guru (Y) 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun berdasarkan tinjauan 

terhadap teori-teori serta berbagai penelitian terdahulu yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Kepemimpinan transformasional dianggap sebagai salah satu gaya 

kepemimpinan yang mampu memberikan motivasi dan inspirasi kepada guru 

sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya secara maksimal. Di sisi lain, beban 

kerja yang berlebihan berpotensi menjadi kendala dalam pencapaian kinerja apabila 

tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan beban kerja secara parsial maupun simultan 

terhadap kinerja guru di Indonesian Creative School (ICS) Pekanbaru. 

Berikut ini disajikan gambar yang bertujuan untuk memperjelas pemahaman 

mengenai kerangka pemikiran dalam penelitian ini. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 
(Sumber: Bass, B.M, 1985) 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Beban Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Guru (Y) 

 

2.8 Konsep Operasional Variabel 

Konsep operasional variabel adalah sebuah tabel yang memaparkan definisi 

beserta indikator-indikator dari variabel dependen, yaitu Kinerja (Y), serta variabel 

independen, yakni Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Beban Kerja (X2). 

Tabel 2.2 Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 
No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Kinerja (Y) Hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan 

kepadanya. 

(Mangkunegara, 2017) 

1. Perencanaan program 

pembelajaran 

2. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

3. Evaluasi atau 

penilaian 

pembelajaran 

(Darmadi, 2018) 

Likert 

2 Kepemimpinan 

Transformasion

al (X1) 

Gaya kepemimpinan 

yang mampu 

menginspirasi, 

memotivasi, 

menstimulasi intelektual, 

1. Pengaruh 

kharisma/ideal  

2. Motivasi inspiratif 

3. Stimulasi intelektual 

Likert 
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No. Variabel Definisi Indikator Skala 

serta memperhatikan 

kebutuhan individu 

untuk mencapai kinerja 

yang lebih tinggi. (Bass 

& Riggio, 2006) 

4. Pertimbangan 

individual  

(Bass & Riggio, 2006) 

3 Beban Kerja 

(X2) 

Sekumpulan atau 

sejumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh 

suatu unit organisasi atau 

pemegang jabatan dalam 

jangka waktu tertentu. 

(Munandar, 2012) 

1. Jumlah tugas 

2. Kompleksitas tugas 

3. Waktu penyelesaian 

4. Tuntutan mental dan 

fisik 

5. Tekanan waktu 

(Munandar, 2012) 

Likert 

 

2.9 Hipotesis  

Hipotesis dalam suatu penelitian dapat dipahami sebagai jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah yang telah dirumuskan, umumnya dalam bentuk 

pertanyaan. Menurut Sugiyono (2018:63), dikutip oleh Mayasari dan Safina (2021), 

jawaban ini bersifat sementara karena didasarkan pada teori yang telah ada 

sebelumnya. Hipotesis dirumuskan berdasarkan kerangka pemikiran yang 

memberikan gambaran awal mengenai solusi atas masalah penelitian. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

Menurut Bass & Avolio (1990), kepemimpinan transformasional memiliki 

empat dimensi utama, yaitu idealized influence, inspirational motivation, 

intellectual stimulation, dan individualized consideration. Keempat dimensi ini 

mampu memengaruhi perilaku, motivasi, serta rasa tanggung jawab individu 

dalam organisasi sehingga berdampak pada peningkatan kinerja. Sejalan 

dengan itu, Northouse (2021) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah proses 
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memengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama, yang menegaskan 

pentingnya peran pemimpin dalam mengarahkan kinerja bawahannya. 

Selain itu, kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan 

dipandang sebagai faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja guru. 

Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan ini dapat mendorong 

guru untuk lebih disiplin, inovatif, serta memiliki motivasi yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya (Suharsaputra, 2016; Siregar et al., 2021). 

Penegasan mengenai hubungan kepemimpinan transformasional dengan 

kinerja guru juga telah dibahas dalam literatur yang relevan, salah satunya oleh 

Aini, Hariri, & Rini (2024) dalam Jurnal Paramurobi. 

H1: Diduga Kepemimpinan Transformasional berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja guru. 

2. Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

Menurut Mangkunegara (2017), beban kerja merupakan sekumpulan tugas atau 

pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seseorang dalam jangka waktu tertentu 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Apabila beban kerja dikelola 

dengan baik, maka karyawan atau guru dapat melaksanakan pekerjaannya 

secara efektif dan efisien. Sebaliknya, beban kerja yang berlebihan dapat 

menimbulkan tekanan, menurunkan motivasi, dan pada akhirnya memengaruhi 

kinerja. 

Rivai (2015) juga menegaskan bahwa kinerja seseorang sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan dalam menyesuaikan beban kerja dengan kapasitas dan 
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sumber daya yang dimilikinya. Oleh karena itu, keseimbangan beban kerja 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas kerja. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Hery Mulyanto dan 

Didin Hikmah Perkasa (2023) dalam Revenue: Lentera Bisnis Manajemen 

menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. 

H2: Diduga Beban Kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Kepemimpinan Transformasional dan Beban Kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Bass & Avolio (1990), kepemimpinan transformasional terdiri dari 

empat dimensi, yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual 

stimulation, dan individualized consideration. Keempatnya berperan dalam 

memengaruhi motivasi, komitmen, serta kinerja bawahan. Dalam konteks 

pendidikan, kepala sekolah atau madrasah dengan gaya kepemimpinan 

transformasional mampu membangun budaya kerja yang lebih produktif 

sehingga berdampak positif terhadap kinerja guru (Northouse, 2021). 

Sementara itu, beban kerja dipahami sebagai jumlah tugas atau pekerjaan yang 

harus diselesaikan individu dalam periode waktu tertentu. Mangkunegara 

(2017) menegaskan bahwa beban kerja yang seimbang akan mendorong kinerja 

optimal, sedangkan beban kerja yang berlebihan dapat menurunkan efektivitas 

kerja. Dengan demikian, baik kepemimpinan transformasional maupun beban 

kerja sama-sama merupakan faktor penting yang memengaruhi pencapaian 

kinerja. 
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Kombinasi kepemimpinan transformasional dan pengelolaan beban kerja yang 

tepat terbukti mampu meningkatkan kinerja guru. Hal ini juga didukung oleh 

temuan dalam penelitian Nanik Yuzalmi (2023) dalam Jurnal Pajak dan Bisnis 

yang menegaskan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap 

kinerja guru. 

H3: Diduga Kepemimpinan Transformasional dan Beban Kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Indonesian Creative School (ICS) Pekanbaru, 

yang merupakan satu-satunya SPK (Satuan Pendidikan Kerjasama) dan sekolah 

Cambrige terkemuka di Kota Pekanbaru, yang berlokasi di Jl.  Melati No.11, 

Sidomulyo Timur, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28125. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan atas pertimbangan ketersediaan data yang relevan serta 

kemudahan akses dalam pengumpulan data. Penelitian dimulai dari bulan Maret 

hingga selesai 2025. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan penelitian asosiatif 

adalah untuk menemukan, menganalisis, dan mengevaluasi hubungan dan pengaruh 

antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2023). Pada tahap pengumpulan data, 

sumber informasi yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori 

utama, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran 

kuesioner kepada para guru yang bekerja di Indonesian Creative School (ICS) 

Pekanbaru. 

 

https://www.google.com/maps/place/Indonesian+Creative+School/@0.4767889,101.4320715,17.75z/data=!4m14!1m7!3m6!1s0x31d5a8d455555555:0x839be8ccf286db55!2sIndonesian+Creative+School!8m2!3d0.4767411!4d101.4335939!16s%2Fg%2F11gk5d5cgg!3m5!1s0x31d5a8d455555555:0x839be8ccf286db55!8m2!3d0.4767411!4d101.4335939!16s%2Fg%2F11gk5d5cgg?entry=ttu
https://www.google.com/maps/place/Indonesian+Creative+School/@0.4767889,101.4320715,17.75z/data=!4m14!1m7!3m6!1s0x31d5a8d455555555:0x839be8ccf286db55!2sIndonesian+Creative+School!8m2!3d0.4767411!4d101.4335939!16s%2Fg%2F11gk5d5cgg!3m5!1s0x31d5a8d455555555:0x839be8ccf286db55!8m2!3d0.4767411!4d101.4335939!16s%2Fg%2F11gk5d5cgg?entry=ttu
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2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari dokumen internal sekolah, buku-buku referensi, 

jurnal ilmiah, laporan penelitian terdahulu, serta sumber-sumber terpercaya 

lain yang berkaitan dengan topik penelitian ini, khususnya mengenai 

kepemimpinan transformasional, beban kerja, dan kinerja guru. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Secara umum, populasi merujuk pada seluruh subjek yang menjadi objek 

sasaran dalam penelitian. Menurut Suriani et al. (2023), populasi merupakan 

himpunan individu yang berada dalam batas ruang dan waktu tertentu serta 

memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan yang sedang diteliti. Pada 

penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh guru yang aktif mengajar 

di Indonesian Creative School (ICS) Pekanbaru pada tahun ajaran 2024/2025, 

dengan jumlah total sebanyak 37 orang. Pertimbangan pemilihan populasi ini 

didasarkan pada peran langsung para guru dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga mereka mampu menyampaikan informasi yang akurat dan relevan 

mengenai variabel kepemimpinan transformasional, beban kerja, dan kinerja 

guru.  

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih sebagai sumber data dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang diterapkan 

adalah sampling sensus, yaitu metode yang melibatkan seluruh anggota 

populasi sebagai responden penelitian tanpa pengecualian (Sugiyono, 2023). 
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Untuk mendapatkan data yang akurat, teknik sampling sensus dianggap paling 

tepat karena populasinya relatif kecil kurang dari 50 orang. Sampling sensus 

termasuk dalam kategori pengambilan sampel non-probability, yang berarti 

bahwa setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih 

secara acak. Salah satu alasan utama untuk menggunakan metode ini adalah 

bahwa seluruh populasi dapat dihubungi dan terlibat secara langsung, sehingga 

proses pengambilan sampel acak tidak diperlukan. Dengan menggunakan 

sampling sensus, peneliti dapat menghasilkan hasil yang lebih akurat untuk 

populasi yang lebih kecil. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Tahap penting dalam proses penelitian adalah teknik pengumpulan data, yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang relevan dan akurat tentang topik 

penelitian.  Teknik ini terdiri dari sejumlah metode yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian, jenis data yang dibutuhkan, dan metode penelitian yang digunakan.  

Observasi, wawancara, kuesioner, dan penelitian dokumentasi adalah beberapa 

teknik yang umum digunakan.  Pilihan metode pengumpulan data yang tepat sangat 

penting untuk menentukan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.  Untuk 

mengumpulkan informasi tentang variabel yang diteliti, metode pengumpulan data 

utama dalam penelitian ini adalah kuesioner, yang dibagikan langsung kepada 

responden.  

Skala pengukuran penelitian ini adalah skala likert, menurut Sugiyono 

(2019:146), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, 
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variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Skala Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2019:146) 

3.5 Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan 

analisis statistik dengan bantuan software SPSS. Tahapan analisis data meliputi 

beberapa langkah berikut: 

1. Deskriptif Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2023), data kuantitatif adalah data dalam bentuk angka 

atau data yang dikonversi menjadi angka melalui proses skoring. Data ini 

biasanya dikumpulkan menggunakan instrumen seperti angket, kemudian 

dianalisis menggunakan teknik statistik.  

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi seberapa akurat instrumen 

kuesioner dapat mengukur konstruk atau variabel yang akan diukur.  

Kriteria uji validitas adalah jika nilai korelasi r hitung > dari nilai r tabel 

maka item pernyataan dinyatakan valid. Namun jika r hitung < dari r tabel 

maka item pernyataan tidak valid. Nilai r tabel ditentukan berdasarkan pada 
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jumlah responden dan tingkat signifikansi yang digunakan 5%, maka item 

pernyataan dinyatakan valid. (Subhaktiyasa, 2024). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi konsistensi jawaban 

responden terhadap item-item yang terdapat dalam instrumen penelitian. 

Instrumen dianggap reliabel ketika nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan 

melampaui 0,60 (Ghozali, 2021). Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki tingkat keandalan yang memadai, sehingga mampu 

menghasilkan data yang konsisten apabila diujikan pada kondisi yang 

serupa. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan validitas dan kelayakan model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini, sejumlah uji asumsi klasik dilakukan sebelum analisis 

regresi berganda dan pengujian hipotesis. Ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa model regresi yang digunakan tidak mengandung pelanggaran asumsi 

dan memenuhi semua persyaratan yang diperlukan untuk menghasilkan 

estimasi berkualitas tinggi. Pengujian ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa persamaan regresi yang diperoleh konsisten secara statistik, bebas bias, 

dan memiliki ketepatan estimasi tinggi (Sholihah et al., 2023). Oleh karena itu, 

sebelum tahap analisis regresi dilakukan, data akan melalui beberapa pengujian 

asumsi klasik sebagaimana diuraikan oleh Ghozali (2021), antara lain: 

a. Uji normalitas, yang dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov, 

digunakan untuk menentukan apakah ada model regresi yang mengikuti 
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pola distribusi normal untuk variabel residual atau gangguan, seperti yang 

dijelaskan oleh Ghozali (2021). Uji Kolmogorov–Smirnov dilakukan 

dengan membandingkan distribusi data empiris dengan distribusi normal 

teoretis. Kriteria pengujian yaitu jika nilai Asymp. Sig (2-taided) > 0,05 

maka residual dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai 

Asymp. Sig (2-taided) < 0,05 maka menunjukkan bahwa data residual tidak 

memiliki distribusi normal. 

b. Uji multikolinearitas, bertujuan untuk menilai apakah model regresi 

mengandung hubungan linear yang kuat atau sempurna antar variabel bebas 

yang digunakan. Kriteria pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas 

adalah sebagi berikut: 

1) Jika nilai Tolerance > 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

2) Jika nilai Tolerance ≤ 0,10, maka terjadi multikolinearitas. 

3) Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

4) Jika nilai VIF ≥ 10, maka terjadi multikolinearitas. 

Apabila ditemukan adanya korelasi tinggi atau sempurna pada variabel 

independen, maka model regresi dianggap mengalami gejala 

multikolinearitas. Model regresi dikatakan baik apabila tidak ditemukan 

korelasi antar variabel bebas, sehingga setiap variabel independen dapat 

memberikan kontribusi informasi yang unik dalam model (Sholihah et al., 

2023). 

c. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya perbedaan 

atau ketidaksamaan varians pada error (residual) dalam data penelitian, 
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yang pada penelitian ini dianalisis menggunakan metode uji Glejser. Model 

regresi yang ideal adalah model yang memenuhi asumsi homoskedastisitas, 

yakni memiliki varians residual yang sama pada setiap pengamatan dan 

terbebas dari masalah heteroskedastisitas. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan pada uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.  Metode analisis 

ini digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh variabel 

independen beban kerja dan kepemimpinan transformasional terhadap variabel 

dependen, yaitu kinerja guru (Ghozali, 2021).  Berikut ini adalah rumusan yang 

digunakan untuk membangun model regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini: 

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝜀 

Dimana: 

• Y = Kinerja Guru 

• X₁ = Kepemimpinan Transformasional 

• X₂ = Beban Kerja 

• α = Konstanta 

• β₁, β₂ = Koefisien Regresi 

• ε = Error (tingkat kesalahan) 
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

dievaluasi melalui uji t.  Keputusan ujian didasarkan pada nilai signifikansi 

(Sig.) dengan tingkat signifikansi 0,05. Nilai yang lebih rendah dari 0,05 

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan, sedangkan nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa variabel 

tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan.  Untuk menemukan 

variabel mana yang paling banyak berkontribusi pada model penelitian, uji 

t menjadi penting (Ghozali, 2021).  

b. Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh keseluruhan variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan 

didasarkan pada nilai signifikansi, di mana model regresi dinyatakan 

signifikan secara simultan apabila nilai Sig. kurang dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Uji F berfungsi untuk 

menilai kelayakan model regresi secara menyeluruh yang telah dibangun 

dalam penelitian ini (Ghozali, 2021).  

 

 

c. Koefisien Determinasi 
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Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh 

variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen dalam 

suatu model penelitian. Nilai R² menunjukkan proporsi variasi variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen secara bersama-

sama (Ghozali, 2021). 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Nilai t-hitung sebesar 

20,172 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 menandakan bahwa semakin tinggi 

penerapan kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah — seperti 

pemberian motivasi, inspirasi, perhatian individual, dan stimulasi intelektual 

— maka semakin tinggi pula kinerja guru. Setiap peningkatan satu satuan 

dalam kepemimpinan transformasional meningkatkan kinerja guru sebesar 

0,535 satuan. 

2. Hasil uji t juga menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai t-hitung 13,507 dan signifikansi 

0,000 < 0,05. Koefisien regresi sebesar 0,387 menunjukkan bahwa peningkatan 

beban kerja yang dikelola dengan baik dapat mendorong peningkatan kinerja 

guru. Beban kerja yang proporsional menjadi faktor pendorong guru untuk 

bekerja lebih efektif dan produktif, sedangkan beban kerja yang berlebihan 

dapat menurunkan kinerja. 

3. Hasil uji simultan (uji F) memperlihatkan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan beban kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai F-hitung sebesar 258,058 dan 
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signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R² sebesar 0,938 menunjukkan bahwa sebesar 

93,8% variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, 

sementara sisanya 6,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah dan pengelolaan beban kerja yang baik memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah Dasar Indonesian Creative School 

Pekanbaru. Penerapan kepemimpinan yang inspiratif dan pembagian beban kerja 

yang seimbang terbukti mampu menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan 

berdampak positif terhadap mutu pendidikan. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian dilakukan tidak hanya 

pada satu sekolah (ICS Pekanbaru), tetapi juga pada beberapa sekolah dasar 

lain—baik negeri maupun swasta—untuk memperoleh perbandingan dan 

generalisasi yang lebih luas. 

2. Untuk pemerintah di Bidang Pendidikan, diharapkan dapat menyusun dan 

mengevaluasi kebijakan yang mendukung peningkatan kualitas kepemimpinan 

kepala sekolah serta kesejahteraan guru. Pemerintah juga perlu menyediakan 

program pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan bagi kepala 

sekolah dan guru, termasuk pengendalian beban kerja yang proporsional. 

Selain itu, dukungan dalam bentuk pendanaan, penyederhanaan administrasi 

pendidikan, serta pengawasan mutu pendidikan secara berkelanjutan sangat 
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diperlukan guna meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan secara 

nasional. 

3. Sekolah diharapkan dapat mengoptimalkan peran kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mengelola beban kerja guru melalui kebijakan internal yang 

lebih terstruktur, seperti pengaturan tugas administratif dan penyediaan 

dukungan yang mendukung inovasi pembelajaran serta pengembangan 

profesional guru.  

4. Guru diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya 

manajemen beban kerja serta mengelola tugas dan tanggung jawab secara 

efektif agar kinerja tetap optimal meskipun menghadapi tuntutan pekerjaan 

yang tinggi. 
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Lampiran 2: Kuesioner 
 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Kepada :  

Bapak/ibuk guru yang terhormat  

Saya Aulia Nabilla Sari Mahasiswa Program Studi S1 Manajemen Konsentrasi 

Manajemen Sumber Daya Manusia Fakultas Ekonomi Dan Ilmu sosial, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini sedang melakukan penelitian untuk 

penulisan skirpsi dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Dasar Indonesian 

Creative School Pekanbaru”.  

Mohon ketersediaan Bapak/ibu untuk mengisi kuesioner berguna untuk proses 

pengumpulan dan pengolahan data skripsi saya. Sehubung dengan itu saya sangat 

mengharapkan ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan 

keadaan yang sebenarnya. Semua informasi yang diterima sebagai hasil kuesioner 

ini bersifat rahasia dan digunakan untuk kepentingan akademis. Atas partisipasinya, 

saya ucapkan terima kasih.  

  Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Hormat saya,  

   

Aulia Nabilla Sari 

NIM. 12170111588  
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1. Petunjuk: Silahkan beri tanda ( √ ) dalam kotak yang telah di sediakan 

Nama :  

Usia : □ 25 – 30 Tahun 

 : □ 31 – 40 Tahun 

 : □ 41 – 50 Tahun 

 : □ > 50 Tahun 

Jenis Kelamin : □ Laki-Laki  □ Perempuan 

Lama Bekerja : □ 1 - 3 Tahun 

 : □ 4 - 6 Tahun 

  □ > 6 Tahun 

 

2. Petunjuk Pengisian : 

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, lalu berilah tanda centang (✔) pada 

kolom yang sesuai dengan tingkat persetujuan Anda. 

Pada masing – masing pertanyaan terdapat lima alternatif jawaban yang mengacu 

pada teknik skala likert, yaitu 

• Skala 1: Sangat Tidak Setuju (STS)  

• Skala 2: Tidak Setuju (TS)  

• Skala 3: Cukup Setuju (CS) 

• Skala 4: Setuju (S) 

• Skala 5: Sangat Setuju (SS) 
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1. Kinerja Guru (Y) 

 

No Indikator Pernyataan 
1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(CS) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

1 

Perencanaa

n Program 

Pembelajara

n 

Saya menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) secara lengkap 

sebelum mengajar. 

     

2 
Saya merancang tujuan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
     

3 

Saya memilih metode dan media 

pembelajaran yang tepat untuk mencapai 

tujuan belajar. 

     

4 

Saya menyiapkan bahan ajar dan 

perangkat evaluasi sebelum kegiatan 

mengajar dimulai. 

     

5 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Saya melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan RPP yang 

telah disusun. 

     

6 

Saya menggunakan berbagai metode 

pembelajaran agar siswa lebih aktif 

dalam belajar. 

     

7 
Saya menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan kondusif di kelas. 
     

8 
Saya menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan karakteristik siswa. 
     

9 

Evaluasi atau 

Penilaian 

Pembelajaran 

Saya melakukan penilaian hasil belajar 

siswa secara objektif dan berkelanjutan. 
     

10 

Saya menggunakan berbagai teknik 

penilaian untuk mengukur kemampuan 

siswa. 

     

11 

Saya memberikan umpan balik kepada 

siswa berdasarkan hasil evaluasi 

pembelajaran. 

     

12 

Saya memanfaatkan hasil penilaian untuk 

memperbaiki proses pembelajaran 

berikutnya. 
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2. Kepemimpinan Transformasional (X1) 

No Indikator Pernyataan 
1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(CS) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

1 

Pengaruh 

Kharismatik 

/ Ideal 

Kepala sekolah menjadi teladan dalam 

sikap dan perilaku sehari-hari. 
     

2 
Kepala sekolah memiliki integritas 

yang tinggi dalam menjalankan tugas. 
     

3 
Kepala sekolah menunjukkan 

kejujuran dalam setiap tindakannya. 
     

4 

Kepala sekolah mampu 

menumbuhkan rasa hormat dari 

seluruh guru. 

     

5 

Motivasi 

Inspiratif 

Kepala sekolah memberikan semangat 

dan dorongan positif kepada guru. 
     

6 
Kepala sekolah mampu menjelaskan 

visi sekolah dengan jelas dan menarik. 
     

7 
Kepala sekolah memberi penghargaan 

atas pencapaian kerja guru. 
     

8 
Kepala sekolah memotivasi guru 

untuk mencapai tujuan bersama. 
     

9 

Stimulasi 

Intelektual 

Kepala sekolah mendorong guru untuk 

berpikir kreatif dan inovatif. 
     

10 

Kepala sekolah memberikan 

kesempatan bagi guru untuk 

mengemukakan ide. 

     

11 
Kepala sekolah menghargai setiap 

gagasan baru dari guru. 
     

12 

Kepala sekolah mendorong guru untuk 

mencari solusi baru dalam 

pembelajaran. 

     

13 

Pertimbanga

n Individual 

Kepala sekolah memahami kebutuhan 

dan karakter masing-masing guru. 
     

14 
Kepala sekolah memberikan perhatian 

terhadap perkembangan karier guru. 
     

15 

Kepala sekolah memberikan 

bimbingan dan dukungan secara 

pribadi. 

     

16 
Kepala sekolah menghargai perbedaan 

kemampuan dan kepribadian guru. 
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3. Beban Kerja (X2) 

No Indikator Pernyataan 
1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(CS) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

1 

Jumlah Tugas 

Saya memiliki banyak tanggung 

jawab dalam pekerjaan sehari-hari. 
     

2 
Saya sering menerima beberapa tugas 

secara bersamaan. 
     

3 
Jumlah pekerjaan yang saya tangani 

terasa berlebihan. 
     

4 

Saya harus bekerja ekstra untuk 

menyelesaikan semua tugas tepat 

waktu. 

     

5 

Kompleksitas 

Tugas 

 

Pekerjaan saya membutuhkan 

keterampilan dan pemahaman yang 

kompleks. 

     

6 
Saya sering menghadapi tugas yang 

memerlukan pemikiran mendalam. 
     

7 

Tugas-tugas saya menuntut 

kemampuan dalam mengatur 

berbagai hal sekaligus. 

     

8 

Setiap tugas memiliki kesulitan yang 

berbeda dan memerlukan perhatian 

penuh. 

     

9 

Waktu 

Penyelesaian 

Waktu yang diberikan untuk 

menyelesaikan tugas terasa terlalu 

singkat. 

     

10 
Saya sering bekerja di luar jam kerja 

karena banyaknya tugas. 
     

11 
Tenggat waktu pekerjaan sering 

membuat saya terburu-buru. 
     

12 

Saya merasa kesulitan 

menyeimbangkan waktu antara 

mengajar dan administrasi. 

     

13 
Tekanan 

Mental dan 

Fisik 

 

Saya merasa kelelahan setelah 

menyelesaikan semua pekerjaan di 

sekolah. 

     

14 
Beban pekerjaan membuat saya 

sering merasa stres. 
     

15 
Saya merasa tekanan pekerjaan 

memengaruhi kesehatan saya. 
     

16 
Saya sulit beristirahat dengan cukup 

karena tuntutan pekerjaan. 
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Lampiran 2: Tabulasi 

1. Kepemimpinan Transformasional (X1) 

X

11 

X

12 

X

13 

X

14 

X

15 

X

16 

X

17 

X

18 

X

19 

X1

10 

X1

11 

X1

12 

X1

13 

X1

14 

X1

15 

X1

16 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 3 4 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 

3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 

5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4 5 5 5 

3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 

3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 

5 4 3 5 3 3 3 5 4 3 5 4 4 4 5 4 

5 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 4 5 3 5 

4 4 5 5 4 5 3 5 3 5 4 4 5 3 5 5 

5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 

4 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 5 5 3 4 

4 4 4 5 3 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 

5 3 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

5 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 5 4 3 3 

3 5 3 5 3 3 4 3 5 5 4 4 4 5 5 5 

3 5 3 4 3 3 5 3 4 3 3 5 5 3 5 3 

5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 5 4 3 3 4 3 

5 5 3 3 3 3 5 4 3 4 5 4 4 3 4 5 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 

5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 

3 5 3 5 3 5 5 5 3 5 4 3 5 3 5 4 

5 3 3 4 3 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 5 

3 3 5 3 5 4 3 3 5 3 4 4 3 3 4 3 

3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 3 

5 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 

4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 

3 4 5 4 5 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 

3 3 4 3 4 5 3 5 5 3 5 5 3 3 5 3 

5 3 4 3 5 5 3 5 4 5 5 5 3 5 5 5 

3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 

5 3 4 3 4 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 4 

5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 5 3 
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2. Beban Guru (X2) 

X

21 

X

22 

X

23 

X

24 

X

25 

X

26 

X

27 

X

28 

X

29 

X2

10 

X2

11 

X2

12 

X2

13 

X2

14 

X2

15 

X2

16 

3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

3 3 5 3 3 5 4 4 5 3 4 5 3 3 4 3 

4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 

3 5 3 4 5 5 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 

5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 3 3 5 5 

5 4 3 5 4 3 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 

3 5 4 3 4 3 5 3 3 3 3 5 5 3 5 3 

3 3 3 3 5 3 4 5 3 3 5 3 3 3 4 5 

4 4 5 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 

4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 4 4 

3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 

3 3 4 3 5 4 5 4 3 3 4 4 3 3 4 5 

3 3 3 3 4 3 4 5 5 3 4 5 3 3 5 5 

3 3 3 5 4 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 4 

4 5 3 4 5 4 3 3 5 4 5 4 5 4 4 5 

3 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 

3 3 3 3 5 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 5 

3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

5 3 5 3 3 5 3 3 3 5 3 4 3 3 4 3 

3 5 4 5 5 4 4 5 3 3 3 4 5 5 4 5 

3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 

5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 

3 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 5 3 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 

4 4 5 3 3 5 5 5 5 4 3 4 4 3 4 3 

3 5 4 3 3 5 4 5 5 3 3 5 5 3 5 3 

5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 

3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 5 5 4 5 

3 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 

 



 

104 
 

3. Kinerja Guru (Y) 

Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y10 Y11 Y12 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

3 4 3 4 4 4 5 3 5 4 4 5 

5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

5 3 3 4 3 3 4 5 4 3 5 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 3 

5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 

4 5 3 3 3 4 4 3 3 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

1 2 3 5 4 4 5 5 5 5 2 4 

4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 2 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 

4 3 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 2 3 

5 5 5 4 5 5 5 5 3 2 2 5 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 4 4 4 3 3 4 2 4 4 

4 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
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Lampiran 3: Hasil Olah Data 

1. Uji Validitas 

a. Kinerja Guru (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

Y1

1 

Y1

2 

Kiner

ja 

Guru 

Y1 Pearson 

Correlati

on 

1 ,414

* 

,421

** 

,099 ,190 ,104 -

,092 

,009 -

,237 

-

,251 

,17

0 

,09

4 

,383* 

Sig. (2-

tailed) 
 

,011 ,009 ,559 ,259 ,538 ,586 ,957 ,157 ,134 ,31

3 

,58

1 

,019 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y2 Pearson 

Correlati

on 

,414

* 

1 ,367

* 

,172 ,162 ,311 ,148 ,163 -

,063 

-

,116 

-

,01

8 

-

,00

2 

,449*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,011 
 

,026 ,310 ,339 ,061 ,382 ,335 ,712 ,495 ,91

8 

,98

9 

,005 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y3 Pearson 

Correlati

on 

,421

** 

,367

* 

1 ,355

* 

,739

** 

,605

** 

,182 ,197 ,167 ,023 ,02

2 

-

,01

3 

,648*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,009 ,026 
 

,031 ,000 ,000 ,280 ,241 ,323 ,891 ,89

7 

,94

1 

,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y4 Pearson 

Correlati

on 

,099 ,172 ,355

* 

1 ,450

** 

,321 ,482

** 

,227 ,328

* 

,309 ,07

2 

,18

6 

,619*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,559 ,310 ,031 
 

,005 ,053 ,003 ,178 ,047 ,063 ,67

4 

,27

1 

,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y5 Pearson 

Correlati

on 

,190 ,162 ,739

** 

,450

** 

1 ,831

** 

,379

* 

,215 ,236 ,194 -

,01

7 

,11

9 

,675*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,259 ,339 ,000 ,005 
 

,000 ,021 ,201 ,159 ,251 ,92

1 

,48

3 

,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
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Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

Y1

1 

Y1

2 

Kiner

ja 

Guru 

Y6 Pearson 

Correlati

on 

,104 ,311 ,605

** 

,321 ,831

** 

1 ,384

* 

,172 ,172 ,299 -

,07

0 

,16

4 

,642*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,538 ,061 ,000 ,053 ,000 
 

,019 ,309 ,309 ,073 ,67

9 

,33

3 

,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y7 Pearson 

Correlati

on 

-

,092 

,148 ,182 ,482

** 

,379

* 

,384

* 

1 ,330

* 

,361

* 

,376

* 

-

,01

4 

,13

2 

,539*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,586 ,382 ,280 ,003 ,021 ,019 
 

,046 ,028 ,022 ,93

6 

,43

6 

,001 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y8 Pearson 

Correlati

on 

,009 ,163 ,197 ,227 ,215 ,172 ,330

* 

1 ,519

** 

,272 -

,09

7 

-

,06

9 

,456*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,957 ,335 ,241 ,178 ,201 ,309 ,046 
 

,001 ,104 ,56

8 

,68

3 

,005 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y9 Pearson 

Correlati

on 

-

,237 

-

,063 

,167 ,328

* 

,236 ,172 ,361

* 

,519

** 

1 ,569

** 

,07

2 

-

,12

1 

,446*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,157 ,712 ,323 ,047 ,159 ,309 ,028 ,001 
 

,000 ,67

3 

,47

7 

,006 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y10 Pearson 

Correlati

on 

-

,251 

-

,116 

,023 ,309 ,194 ,299 ,376

* 

,272 ,569

** 

1 ,36

8* 

,16

6 

,512*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,134 ,495 ,891 ,063 ,251 ,073 ,022 ,104 ,000 
 

,02

5 

,32

5 

,001 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y11 Pearson 

Correlati

on 

,170 -

,018 

,022 ,072 -

,017 

-

,070 

-

,014 

-

,097 

,072 ,368

* 

1 ,35

4* 

,387* 

Sig. (2-

tailed) 

,313 ,918 ,897 ,674 ,921 ,679 ,936 ,568 ,673 ,025 
 

,03

2 

,018 
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Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

Y1

1 

Y1

2 

Kiner

ja 

Guru 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y12 Pearson 

Correlati

on 

,094 -

,002 

-

,013 

,186 ,119 ,164 ,132 -

,069 

-

,121 

,166 ,35

4* 

1 ,354* 

Sig. (2-

tailed) 

,581 ,989 ,941 ,271 ,483 ,333 ,436 ,683 ,477 ,325 ,03

2 
 

,032 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Kiner

ja 

Guru 

Pearson 

Correlati

on 

,383

* 

,449

** 

,648

** 

,619

** 

,675

** 

,642

** 

,539

** 

,456

** 

,446

** 

,512

** 

,38

7* 

,35

4* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,019 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,005 ,006 ,001 ,01

8 

,03

2 
 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
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Correlations 
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Correlations 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Uji Reliabilitas 

a. Kinerja Guru (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,706 12 

 

b. Kepemimpinan Transformasional (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,830 16 

 

c. Beban Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,804 16 
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3. Uji  Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 37 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,06634215 

Most Extreme Differences Absolute ,106 

Positive ,106 

Negative -,061 

Test Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

b. Uji Multikoloinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)     

Kepemimpinan 
Transformasional 

0,975 1,026 

Beban Kerja 0,975 1,026 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.609 1.659  .970 .339 

Kepemimpinan 

Transformasional 

-.022 .016 -.226 -1.347 .187 

Beban Kerja .009 .017 .090 .534 .597 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

B 
Std. 
Error 

1 

(Constant) -6,171 2,746 

Kepemimpinan 
Transformasional 

0,535 0,027 

Beban Kerja 0,387 0,029 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

 
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6.171 2.746  -2.247 .031 

kepemimpinan 
transformasional 

.535 .027 .871 20.172 <,001 

beban kerja .387 .029 .583 13.507 <,001 

a. Dependent Variable: kinerja guru 



 

120 
 

 

b. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 621,389 2 310,695 258,058 ,000b 

Residual 40,935 34 1,204   

Total 662,324 36    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Kepemimpinan Transformasional 

 

c. Koefisiensi Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,969a ,938 ,935 1,097 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Kepemimpinan 

Transformasional 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
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Lampiran 4: Dokumentasi 
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Lampiran 5 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 


